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Pendahuluan

Fenomena

Perkembangan teknologi mempengaruhi operasi ritel dan logistik, dimana konsumen kini dapat
melakukan transaksi pembelian hanya melalui media online saja. Perkembangan teknologi tersebut
sejalan dengan meningkatnya persaingan di dunia bisnis. Persaingan membuat perusahaan harus
bisa memaksimalkan kemampuan yang dimiliki dengan sebaik-baiknya agar dapat terus bertahan
menghadapi persaingan [1]. Salah satu cara untuk memaksimalkan kemampuan bisnis adalah
dengan memanfaatkan adanya media online seperti marketplace, kegiatan pemasaran ini
memudahkan dalam upaya menjangkau konsumen, serta memberikan peluang untuk
memaksimalkan keuntungan karena dapat mengurangi biaya pemasaran sehingga pelaku bisnis
dapat memperluas pasar, memberikan kemudahan akses dan pelayanan pada konsumen [2][3].
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Pendahuluan

Pelayanan konsumen yang optimal akan menghasilkan output perusahaan berupa keuntungan yang
menjadi tujuan utama kegiatan bisnis. Pengalaman transaksi yang buruk akan sangat berpengaruh
pada loyalitas pelanggan [2]. Oleh karena itu, perlu dilakukan optimalisasi kegiatan pemasaran yang
dimiliki perusahaan berupa pemetaan kelompok transaksi yang dilakukan oleh konsumen.

K-Means clustering digunakan untuk mengelompokkan data berdasarkan kemiripan antara satu
sama lain dan yang tidak memiliki kemiripan dengan objek cluster lain, guna dapat membagi
Informasi dari dataset yang ada berdasarkan kemiripannya [10][11]. Tujuan utama metode k-means
adalah untuk mendapatkan jumlah cluster atau kelompok yang paling stabil berdasarkan hasil nilai
terendah Davies Bouldin Indeks (DBI) [11][12].

Decision tree digunakan dalam penelitian ini untuk mendapatkan informasi akhir dari hasil cluster
yang ada. Decision tree merupakan pemodelan dengan tampilan sederhana dan dapat memberikan
hasil yang baik untuk pengelolaan big data atau data dalam jumlah besar. Pemodelan ini akan
menghasilkan output berupa klasifikasi instance berdasarkan nilai probabilitas data [13].

[

Belum ada penelitian yang menggabungkan metode k-means clustering dengan decision
tree dalam upaya segmentasi fransaksi dan optimalisasi layanan pada perusahaan ritel.
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Pendahuluan

Tujuan Penelitian:

Rumusan Masalah

Pertanyaan Penelitian

Kategori SDGs

Segmentasi transaksi guna optimalisasi akun marketplace serta dapat
berdampak pada efisiensi dan efektifitas kinerja pegawai bidang pemasaran
dalam melakukan pelayanan pada perusahaan ritel.

Kolaborasi metode k-means dan decision tree yang diaplikasikan secara
efektif untuk efisiensi layanan dan pemasaran

Bagaimana metode algoritma k-means mampu mengelompokkan data
marketplace dan layanan ekspedisi. Bagaimana metode algoritma decision
tree mampu mengelompokkan fokus marketplace dan layanan ekspedisi

Penelitian ini masuk dalam kategori delapan (8) dari tujuh belas (17) kategori
Sustainable Development Goals (SDGS)
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Metode

Tahapan Penelitian Pemodelan Data

1. K-Means
K-means digunakan untuk mengelompokkan kumpulan data
ke dalam kelompok-kelompok terpisah sehingga tiap

Penguopdanfa M DEBEmesrEon kelompok dapat dibagi sesuai dengan karakteristik yang

l serupa [4]. Untuk bisa dilakukan pengelompokkan dengan
hasil akurat, percobaan memvariasikan jumlah cluster perlu
Pemodelan Data dilakukan. Dalam hal ini dilakukan percobaan sebanyak
Pengujian «— Menggunakan K-Means k=10 untuk melihat cluster mana yang memiliki nilai Davies
dan Decision Tree Bouldin Index (DBI) terbaik, yakni yang memiliki nilai paling
rendah dibandingkan dengan nilai cluster lainnya.
Percobaan dilakukan sebanyak k=10 yakni dengan
mengambil sampel nilai k=2 sampai dengan nikai k=10
untuk melihat cluster yang memiliki nilai paling rendah
dibandingkan dengan nilai cluster lainnya.
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Metode

Pemodelan Data

2. Decision Tree

Decision tree digunakan untuk pengambilan keputusan. Algoritma decision tree memproses keputusan dengan
memformat ulang data tabular menjadi model pohon yang menghasilkan aturan dan disederhanakan. Algoritma
iIni merepresentasikan secara sederhana metode klasifikasi pada banyak kelas dengan cara memberi tanda
dengan nama atribut pada simpul internal dan simpul akar yang terbentuk, serta memberi label nilai atribut pada
rusuk-rusuknya dan menandai dengan kelas-kelas yang berbeda pada simpul daunnya [5]. Peneliti kemudian
menggunakan pengukuran performence clasification untuk mendapatkan nilai akurasi tingkat keberhasilan
sistem dalam membentuk klasifikasi terhadap input data yang telah diperoleh sebelumnya.

e iversi i
UMSI[E @& www.umsida.ac.id umsida1912 ¥ umsida1912 f ;r’ri%;ﬁﬁ?;diyah © umsida1912



Hasil dan Pembahasan

A. Hasil DBI Metode K-Means

Cluster Davies Bouldin Index Peneliti melakukan uji coba sebanyak k=10 untuk
S 2 -0.856 menemukan nilai Davies Bouldin Index (DBI) terendah

B sebagai cluster terbaik yang dibentuk oleh metode k-
cluster_3 -0,842 means. Pengujian dilakukan secara random dari k=2
cluster 4 -0.806 sampai dengan k=10. Pada tabel tersebut diantara 9

cluster yang diujikan, cluster 8 menunjukkan nilai
cluster_5 -0,778 terendah dibandingkan dengan cluster lainnya, yakni
sebesar -0,943, dimana angka terendah adalah yang

cluster_6 -0.718 _

menunjukkan bahwa cluster tersebut merupakan cluster
cluster_7 -0,888 terbaik diantara cluster lain yang telah diujikan
cluster_8 -0,943 sebelumnya.
cluster_9 -0,939
cluster_10 -0,938

3 iversi .
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Hasil dan Pembahasan

B. Visualisasi Hasil Cluster K-Means

— Setelah menemukan nilai Davies Bouldin Index terbaik,
. e . . peneliti melakukan visualisasi atas hasil cluster 8

G ceesacescecesc  aee o Caie aa i seperti tersaji pada gambar di samping. Didapatkan
Goams soesaemsiiieaie ses : L., bahwa terdapat cluster yang tidak terdapat beberapa
Gt o e e ceceeniee e -+ akun dan layanan ekspedisi yang biasa dipilih oleh

LS konsumeen, serta terdapat cluster yang memiliki hampir

X L)

semua akun dan layanan ekspedisi. Cluster 8 memiliki
8 kelompok dengan total items, jumlah akun, dan jumlah
layanan ekspedisi yang berbeda-beda.

Origin of the Transactions

JNE Reguler J&T Reguler J&T Express ® Wahana ® Tiki Ons ® GoSend
Pos Skh ® JNE Oke ® JNEYes Grab Tiki TDM Cargo
Timbul Jaya ® Indah Cargo ® Crab Instant ® |NE Express Pos Express ® AnterAja Next Day
#® AnterAja Reguler SiCepat Reguler Lion Parcel LEL J&T Economy @ LEL Express
@ Grab Express # JNE Trucking AnterAja Same Day @ rex Express & Tiki Reguler J&T Trucking
SiCepat Gokil Shopee Express SiCepat Halu ® Shopee Express ... ® AnterAja Next Day ® AnterAja Reguler
SiCepat Express ® Shopee Hemat ® SiCepat Best GoSend J&T Economy Shopee Point
Shopee Instant ® GoSend Instant
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Hasil dan Pembahasan

C. Total Items dan Hasil Temuan Cluster

Cluster Model Variasi Cluster Jumlah Jumlah Ekspedisi
Akun
~iuster O {5%_11:“5 cluster_O 34 akun 30 ekspedisi
Cluster 1: 850 items
Cluster 2: 2631 items cluster_1 30 akun 23 ekspedisi
Cluster 3: 334 items cluster 2 34 akun 26 ekspedisi
Cluster 4: 2894 items o
Cluster 5: 82 items cluster_3 26 akun 24 ekspedisi
Cluster 6: 2857 items cluster_4 33 akun 30 ekspedisi
wluster 7: 23¢9 ltems cluster 5 18 akun 16 ekspedisi
Total number of items: 15270
cluster_6 32 akun 31 ekspedisi
cluster_7 35 akun 30 ekspedisi
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Hasil dan Pembahasan

D. Penjelasan Hasil Cluster K-Means

1. Cluster_ 0O, cluster 2, cluster 4, cluster_6, dan cluster 7 adalah kelompok yang memiliki lebih dari 2000 total transaksi
dengan kemiripan kebiasaan pelanggan dalam pemilihan akun asal transaksi beserta dengan layanan ekspedisi yang dipilih
dalam melakukan pembelian, yakni terdapat setidaknya = 30 jumlah akun asal transaksi dan = 25 layanan ekspedisi yang
dipilih. Kelompok ini merupakan kelompok berisikan hal umum atau mayoritas yang biasa dilakukan oleh konsumen. Semakin
umum, semakin banyak pilihan yang dipilih, dan semakin banyak rasio yang terdapat di dalam kelompok ini menjadi dasar
untuk adanya pengawasan dan pengendalian lebih karena banyaknya konsentrasi yang harus dibagi dan diatur.

2. Cluster_1, cluster_3, dan cluster_5 merupakan kelompok pembelian dengan jumlah transaksi kemiripan < 1000. Kelompok ini
merupakan kelompok konsumen yang memiliki kebiasaan pembelian yang lebih sempit jika dibandingkan dengan kelompok
pertama yakni terdapat <30 akun asal transaksi dan memiliki tidak lebih dari 25 layanan pengiriman yang disediakan oleh
perusahaan, dan terdapat lebih sedikit akun asal transaksi yang dipilih oleh konsumen untuk melakukan pembelian.

Kelompok ini merupakan kelompok yang memiliki rasio lebih sedikit dalam segala aspek dibandingkan dengan kelompok
pertama.

STy iversi .
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Hasil dan Pembahasan

E. Data Input Decision Tree
o Al Bepedisi  duster  Answer

Shopee Mastha Medica Surabayz INE Reguler cluster 1 No Atribut answer dibuat menggunakan aplikasi microsoft
BukalapakMasthaSL{rabaya J&TREEU'EF cIuster_D Yes excel dengan rumus Vlookup’ yakni dengan ketentuan
Shopee Mastha Medica Surabaya J&T Express cluster 6 Yes .

shopee Mastha Medike INE Reguler cluster_ Yes cluster yang membutuhkan pengawasan lebih karena
Tokopedia Mastha Medica Jakarta Wahana cluster 7 Yes - . . apep -
TokogediaMasthaMedicaJakarta Tiki Ons cluster:? Yes memlllkl tOtaI |tems >2000 dengan Jumlah > 30 mem|l|k|
Shopee Mastha Medika Tiki Ons cluster 4 Yes 1 1 1

Tokopedia Mastha Medica Jakarta Tiki Ons cluster 4 Yes Jawaban Yes SEdangkan Jawaban NO dlperuntUKan
Shopee Mastha Medika INE Reguler cluster 4 Yes untuk cluster yang tidak membutuhkan pengawasan
Bukalapak Mastha Jakarta J&T Reguler cluster_7 Yes . . pep = s

Bukalapak Mastha Jakerta 4T Reguler cluster 0 Yes lebinh rendah dari cluster yang memiliki jawaban Yes,
Tokopedia Mastha Medica {Surabaya) J&T Reguler cluster 6 Yes 1 ' H Ve

Tokopedia Mastha Medica (Surabaya) JNE Reguler cluster_ 6 Yes dlmana pada C|USter tersebUt terdapat leblh Sedlklt tOtaI
Tokopedia Mastha Medica {Surabaya) GoSend cluster_6 Yes |tems yakn| <1000 dengan Jumlah akun SBO

Shopee Mastha Medika J&T Express cluster 3 No

Shopee Mastha Medika JNE Reguler cluster_7 Yes

Shopee Mastha Medika J&T Express cluster 2 Yes

Tokopedia Mastha Medica Jakarta JNE Reguler cluster 7 Yes

Shopee Mastha Medika JNE Reguler cluster_1 No

; .‘5 . 5 id ? universitas ° ida1912
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Hasil dan Pembahasan

F. Data Input Decision Tree

o e Information_Gain adalah criteria yang umum digunakan
om0 0 s 5w o m am pada klasifikasi menggunakan metode decision tree [6].
s I e e T, T . Pada pemodelan ini didapatkan hasil akurasi sebesar
i 8 " ® — j T e 49.83%, confusion matrix perbandingan total True
s o : ; ; w : Positive (TP) sebanyak 2.282 dan False Positive (FP)
= = = f = o sebanyak 2.296. Nilai tersebut belum bisa dikatakan
baik karena nilai yang dihasilkan kurang dari 50% dan
PerformanceVector belum bisa dikatakan bahwa metode decision tree
berhasil membentuk kelas jika data memiliki banyak
B | - | ~atribut dan fitur di dalamnya. Hasil akurasi pada
i e oo w e wT ST T T pemodelan decision  tree  sangat  dipengaruhi oleh
e S B S T kedalaman tree, yakni jarak terpanjang yang diukur dari
et 0 W6moamoas o e o akar hingga daun tree [7]. Selain itu, banyaknya data,
i tingginya dimensi data, dan konsistensi data yang ada

pada dataset juga sangat berpengaruh pada -hasil
akurasi dari sebuah data mining [8].

3 iversi a
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Hasil dan Pembahasan

G. Visualisasi Scatter/Bubble Decision Tree

Metode decision tree menunjukkan bahwa untuk answer
No memiliki kesimpulan bahwa hanya terdapat 2 cluster,

Exampleset

S IR yakni cluster_3 dengan rasio terbanyak dan disusul oleh
et et cluster_1, sedangkan True Positif cluster_5 terletak
X At terbagi pada cluster_3 dan cluster_1. Pada cluster lain

yang menunjukkan answer Yes di dalamnya, terdapat
urutan cluster 4 dengan rasio terbanyak, disusul
SMePRG cluster 6, cluster 2, cluster 0, dan cluster 7.
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh melalui metode
decison tree, hanya terdapat 7 cluster dari hasil prediksi
metode decision tree dari dataset cluster oleh k-means.

t..". .l .l.o

cluster.d

| ' l
»

cluster_§ cluster_7 cluster_4 & cluster_2 @ cluster_0 #® cluster_1 cluster 3 ¥ lusters

— -‘; . . i . universitas .
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Hasil dan Pembahasan

H. Hasil Decision Tree

Cluster Total ltems True Positive 1. Cluster berlabelkan Yes yang mencakup cluster O,
cluster 2, cluster 4, cluster 7, dan cluster 6

(TP) memiliki sebaran yang merata pada label yang

cluster 0 204 sama. Dimana cluster label yes memiliki jumlah true
- positive yang tinggi dan keberadaannya saling

cluster_1 169 tersebar diantara cluster dengan label yang sama.
cluster_2 443 2. Cluster berlabelkan No yang mencakup cluster 1
cluster 3 208 dan cluster_3 memiliki jumlah true positive yang
= tinggi dan keberadaannya tersebar merata pada
cluster_4 616 cluster yang sama-sama mememiliki label No.
cluster 5 0 3. Cluster 5 yang merupakan hasil dari metode k-
Cluster_6 501 means dihilangkan atau dihapuskan karena tidak

memiliki nilai trus positive dan hanya terdapat dua
cluster_7 141 sebaran false positive di dalam cluster. Sehingga
cluster yang dianggap berhasil hanya ada 7 cluster

— iversi :
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan dan uji coba yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa metode k-
means menghasilkan pola kelompok terbaik yakni 8 cluster dengan nilai Davies Bouldin Index (DBI)
sebesar -0,943. K-means berhasil membentuk kelompok lebel Yes yakni, cluster 4, lalu cluster_6,
cluster_2, cluster_O, cluster_7, serta kelompok dengan label No yang mencakup cluster_3, cluster 1,
dan cluster 5. Sedangkan analisis menggunakan metode decision tree menunjukkan bahwa
berdasarkan nilai akurasinya, metode decision tree belum dapat menghasilkan output yang maksimal
untuk pengelolaan dari data besar yang memiliki fitur serta atribut yang banyak dan beragam. Hal ini
dibuktikan dengan nilai akurasi yang rendah yakni sebesar 49.83%. Decision tree menunjukkan hasil 7
cluster, yakni label Yes secara urut bersadarkan banyaknya items berada di cluster 4, cluster 2,
cluster_6, cluster 7, dan cluster O, serta label No berada di cluster 3 dan cluster_1. Label Yes dan No
menggambarkan kebutuhan pengawasan agar kegiatan operasional pemasaran dapat berjalan lancar.
Berdasarkan hasil akurasi kedua metode, dapat disimpulkan bahwa k-means memiliki tingkat akurasi
yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode decision tree meskipun hasil atau output keduanya
hampir berada di jumlah pembagian pengawasan yang sama.

— iversi :
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